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Permasalahan dalam penelitian ini rendahnya motivasi belajar peserta didik 

pada saat pembelajaran berlangsung. Adapun rumusan masalah penelitian ini 

adalah “ Apakah dengan  pemberian hadiah dan hukuman dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik kelas III UPT SPF SD Inpres Toddopuli 1 

Makassar. Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah melalui 

strategi pemberian hadiah dan hukuman dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik kelas III UPT SPF SD Inpres Toddopuli 1 Makassar. Jenis 

penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas 

( Classroom Action Reasearch ) atau biasa di singkat PTK yang terdiri 

beberapa tahap pelaksanaan meliputi : perencanaan, pelaksanaan, penelitian, 

observasi dan refleksi secara berulang yang di sebut siklus. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya tes, 

observasi, catatan lapangan dan wawancara. Sedangkan teknik analisis 

datanya adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa nilai rata- rata kognitif siswa pada siklus I yaitu 67,90 

yang diperoleh dengan penggunaan metode ceramah; sedangkan nilai ratarata 

motivasi belajar pada siklus I sebesar 64,6% (termasuk kategori kurang 

berminat). Nilai rata-rata kognitif pada siklus II meningkat menjadi 74,61 dari 

siklus I yang hanya 67,90 karena siklus II menggunakan metode pemberian 

hadiah dan hukuman; sedangkan nilai rata-rata motivasi belajar meningkat 

menjadi 73,8% (termasuk kategori cukup berminat). Nilai ratarata kognitif 
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pada siklus III meningkat menjadi 89,23 dari siklus II yang  hanya 74,61; 

sedangkan nilai rata-rata motivasi meningkat menjadi 90,7% (termasuk 

kategori berminat) Berdasarkam hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan penerapan strategi pemberian hadiah dan hukuman 

dapat meningkatkan motivasi siswa pada kelas III UPT SPF SD Inpres 

Toddopuli 1 Makassar.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan yang sesuai prosedur 

pendidikan itu sendiri. Pada hakikatnya pendidikan adalah proses yang berkelanjutan atau tidak 

perna berhenti, sejak seorang dilahirkan ke dunia sampai pada akhir hayatnya. Tujuan 

pendidikan adalah memanusiakan manusia, atau mengantarkan siswa untuk menemukan jati 

dirinya. Dengan adanya pendidikan, peserta didik menjadi pintar dan terdidik. Pada dasrnya 

pendidikan merupakan landasan penting bagi setiap manusia dalam dalam berkembang. 

Perkembangan zaman menuntut manusia untuk selalu maju, melalui pendidikan sejak dini 

manusia dapat menghadapi dan menjawab tantangan-tantangan yang ada baik dari dalam 

maupun dari luar. 

Pendidikan formal di sekolah pada hakikatnya dimaksudkan untuk mewujudkan fungsi dan 

tujuan pendidikan nasional, mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana 

yang ditegaskan dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem Pendidikan Nasional bahwa “ pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. 

Dalam pengajaran, seorang guru diharapkan dapat menentukan pendekatan pengajaran 
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yang tepat dalam proses belajar mengajar. Untuk meningkatkan penalaran siswa dalam proses 

belajar mengajar perlu juga diciptakan suatu pendekatan yang dapat meningkatkan perhatian 

siswa terhadap materi pembelajaran. Dalam proses pendekatan tersebut, siswa dituntut agar 

dapat berbuat dan bertindak aktif sehingga tujuan proses belajar mengajar dapat tercapai dengan 

baik.  

Sekolah merupakan salah satu institusi pendidikan yang mempunyai peran untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan juga bertujuan untuk aktualisasi diri peserta didik 

atas pengetahuan dan keterampilan yang di peroleh dari proses pembelajaran. Oleh sebab itu, 

seharusnya pembelajaran termasuk dalam kompetensi pedagogik sebagaimana terdapat dalam 

PP No. 47 tahun 2008 pasal 4 ayat 3 disebutkan bahwa kemampuan pedagogik merupakan 

kemampuan guru dalam pengelolahan pembelajaran peserta didik yang salah satunya meliputi 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. Ngalim 

Purwanto (2006) menyatakan “ reward adalah alat untuk mendidik anak-anak supaya anak 

dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat hadiah.” Punishment dapat 

diartikan sebagai suatu sanksi yang diberikan pada peserta didik, apabila peserta didik 

melakukan kesalahan atau pelanggaran secara sengaja terhadap peraturan yang telah ditetapkan. 

Menurut Hadi (2003) Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan perhatian dan 

membuat siswa lebih aktif adalah dengan memberikan hadiah berupa penghargaan serta pujian 

dan hukuman. Metode pemberian hadiah dan hukuman merupakan suatu bentuk tindakan yang 

bersifat membangun yang berlandas pada teori behavioristik. Teori behavoristik, belajar 

merupakan suatu bentuk perubahan tingkah laku peserta didik sebagai sebab dan akibat dari 

adanya interaksi antara guru dan respon peserta didik itu sendiri. Dengan kata lain, belajar 

merupakan salah satu bentuk perubahan atau pencapaian yang dilakukan dan dialami peserta 

didik dalam hal, kemampuannya untuk bertingkah laku dan berinteraksi dengan cara yang baru 

sebagai hasil interaksi antara guru dan respon peserta didik. 

Menurut teori S-R Bond menyatakan bahwa hukuman dan hadiah dalam proses 

pembelajaran dapat digunakan untuk memperkuat respon positif atau respon negatif, lain 

dengan Muliawan (2016) menyatakan metode hadiah dan hukuman adalah metode 

pembelajaran interaktif antara guru dan peserta didik yang menerapkan sistem pemberian 

hadiah bagi peserta didik yang aktif dan benar dalam menjawab soal latihan dan sebaliknya 

memberikan hukuman bagi peserta didik yang tidak aktif atau tidak benar dalam menjawab soal 

latihan. 
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Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan perhatian dan membuat peserta didik 

lebih aktif adalah dengan memberikan hadiah berupa penghargaan serta pujian dan hukuman 

( Nasution, 1986) mengatakan “ pujian merupakan dorongan bagi seseorang untuk belajar lebih 

giat, pujian selalu berhubungan dengan prestasi yang baik. Winkel (1984) menyatakan selain 

memberikan motivasi di atas, pemberian hukuman perlu dilaksanakan. Hal ini dimaksudkan 

agar siswa berusaha menghindari hukuman yang dijanjikan gurunya dengan berusaha giat 

belajar. 

Untuk memperoleh hasil yang baik dlam belajar harus dimulai dengan mempelajari 

konsep yang paling sederhana hingga konsep yang rumit atau kompleks. Terkadang peserta 

didik belum mengerti pada konsep yang sederhana guru telah memberikan konsep baru yang 

lebih rumit. Keadaan inilah yang membuat banyak peserta didik di sekolah mengalami kesulitan 

di dalam mempelajarinya. Melihat kenyataan ini maka menjadi tugas guru untuk memotivasi 

agar peserta didik mau belajar. Banyak cara untuk memotivasi belajar peserta didik  dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. Salah satu bentuk motivasi yang sering di berikan guru 

terhadap peserta didiknya adalah dengan memberikan berupa penghargaan serta pujian bagi 

peserta didik yang pandai. Sebaliknya memberi hukuman bagi yang kurang. 

Pemberian motivasi berupa hadiah dan hukuman merupakan hal yang penting dan 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada umumnya. Namun dalam hal-hal tertentu 

untuk pelajaran-pelajaran sulit maka pujian atau hadiah hanya menarik untuk anak yang mampu 

melakukannya dan bagi mereka yang menyadari ketidakmampuanya tidak akan begitu menarik 

lagi. Berdasarkan hal tersebut maka penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan 

judul “ Pemberian Hadiah dan Hukuman untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik 

kelas III UPT SPF SD Inpres Toddopuli 1 Makassar”. Berdasarkan latar belajkang 

permasalahan di atas maka dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu sebagai berikut 

“ Apakah dengan pemberian hadiah dan hukuman dapat meningkatkan motivasi belajar bagi 

peserta didik kelas III UPT SPF SD Inpres Toddopuli 1 Makassar ?”. 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan umum penelitian ini adalah 

diharapkan dari penelitian ini meningkatkan pembelajaran kreativitas belajar peserta didik di 

sekolah, sedangkan tujuan khusus penelitian adalah untuk meningkatkan motivasi belajar 

melalui pemberian hadiah dan hukuman. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas ( Classroom 

Action Reasearch ) atau biasa di singkat PTK yang terdiri beberapa tahap pelaksanaan meliputi : 

perencanaan, pelaksanaan, penelitian, observasi dan refleksi secara berulang yang di sebut 

siklus. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua, tiga siklus atau lebih. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas III UPT SPF SD Inpres Toddopuli 1 kecamatan panakukang kota 

Makassar tahun ajaran 2023/2024 siswa yang berjumlah 13 orang, terdiri dari laki-laki 5 dan 

perempuan 8 siswa. Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data 

yang akan digunakan, maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan analisis dokumen, observasi dan wawancara. 

Untuk mengumpulkan data dalam kegiatan penelitian di perlukan vcara-cara atau teknik 

pengumpulan data tertentu, sehingga proses penelitian dapat berjalan lancar. 

Pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif 

pada umumnya menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi documenter, atas dasar 

konsep tersebut, maka ketiga teknik pengumpulan data di atas digunakan dalam penelitian. 

Langkah-langkah yang di lakukan dalam penelitian ini bersifat relektif. Tindakan dengan pola 

pengkajian “ siklus atau daur ulang”. Berdasarkan pendapat suharsimi Arikunto dalam Retno 

Winami (2009). Langkah-langkah penelitian kelas berlangsung secara berulang-ulang terdiri 4 

tahapan yaitu :  

1. Perencanaan 

2. Tindakan  

3. Pengamatan  

4. Refleksi  

Dalam proses analisis data ini ada beberapa tahapan yang membentuk siklus. Miles dan 

Huberman dalam Iskandar (2008) menyatakan bahwa tahapan atau langkah-langkah dalam 

analisis data, adalah sebagai berikut : (1) Redukdi data; (2) Display ( penyajian data); (3) 

Mengambil kesimpulan kemudian diverifikasi. Indicator kinerja dalam penelitian ini yaitu 

apabila 80% dari jumlah siswa dalam mengerjakan soal mendapatkan >61.  

Indikator tersebut meliputi : 

a. Mampu menganalisis karakter tokoh 

b. Mampu menjawab pertanyaan tentang cerita 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pelaksanaan penelitian terdiri dari temuan keberhasilan peneliti dalam pemberian hadiah 

dan hukuman dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas III UPT SPF SD Inpres 

Toddopuli 1 Makassar.  

Tabel 1 Bobot Panjang Bagian Badan Artikel 

No. Nama Bagian Siklus I Siklus II Siklus II 

1. Pendahuluan 
9 siswa 

(69,2%) 

10 siswa 

(76,9%) 

11 siswa 

(84,6%) 

2. 
Mengajukan 

Pertanyaan  

7 siswa 

(53,8%) 

8 siswa 

(61,5%) 

12 siswa 

(92,3%) 

3. 

Menanggapi 

pertanyaan 

yang di ajukan 

guru atau 

peserta didik 

lain 

8 siswa 

(61,5%) 

 

 

10 siswa 

(76,9%) 

 

 

12 siswa 

(92,3%) 

5. 
Mengemukaka

n ide/gagasan 

8 siswa 

(61,5%) 

10 siswa 

(76,9%) 

12 siswa 

(92,3%) 

6.  

Menyelesaika

n tugas atau 

menjawab soal 

8 siswa 

(61,5%) 

 

9 siswa 

(69,2%) 

 

 

13 siswa 

(100%) 

 Rata-rata 64,6% 73,8% 90,7% 

 

Dalam pemikiran secara keseluruhan dari hasil tindakan siklus I sampai III dapat di katakana bahwa 

proses pembelajaran yang menggunakan strategi pemberian hadiah dan hukuman dengan di lakukan 

bimbingan secara penuh oleh guru dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas III UPT 

SPF SD Inpres Toddopuli 1 Makassar. 
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Pembahasan  

Kegiatan hasil refleksi pada siklus I, dihasilkan antara lain : pembelajaran kurang konduktif 

karena siswa kurang aktif dan masih ada beberapa siswa yang membuat kegaduhan sendiri dan sulit 

di kendalikan, siswa belum dapat menjawab pertanyaan guru dengan benar. Perhatian siswa masih 

kurang terhadap kegiatan belajar. Sikap menghargai teman yang sedang menjawab juga masih 

kurang dan saat jawab pertanyaan banyak siswa yang rasa percaya dirinya kurang. Siswa terlihat 

tidak konsentrasi saat pembelajaran hanya beberapa siswa yang belajar dengan baik yang mampu 

menjawab pertanyaan guru. Siswa kurang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu 

bimbingan dan penjelasan dari guru juga kurang dalam memahami pembelajaran, kurang melibatkan 

siswa dalam penggunaan media pembelajaran. Dalam mengikuti pembelajaran dengan strategi 

pemberian hadiah dan hukuman pada siklus I siswa masih kurang berminat. Untuk hasil tindakan 

siklus II berjalan lebih baik dibandingkan dengan tindakan siklus I. Dalam mengikuti pembelajaran 

siswa mulai cukup berminat.  

Hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar peserta didik sudah dapat mengikuti kegiatan 

dengan baik sesuai penjelasan guru. keaktifan peserta didik dalam pembelajaran meningkat. Hal ini 

di buktikan dengan siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru, tetapi juga ada siswa yang belum 

dapat menjawab pertanyaan guru dengan benar. Guru perlu memberikan contoh soal kepada siswa 

agar lebih jelas lagi. Dalam kegiatan pembelajaran motivasi siswa cukup baik, siswa berani bertanya 

kepada guru ketika belum jelas dengan mengacungkan jari. Siswa sidah dapat memahami 

pembelajaran melalui strategi pemberian hadiah dan hukuman. Hal ini terjadi karena siswa semakin 

tertarik dan termotivasi untuk dapat menunjukkan kemampuannya dalam menggambar media organ 

gerak pada manusia. 

Pembelajaran tindakan kelas siklus III jauh lebih baik dibandingkan dengan tindakan kelas 

siklus I dan II. Peneliti sudah bertindak sebagai fasilitator dan memberikan bimbingan kepada siswa 

secara menyeluruh. Secara keseluruhan siswa menyambut baik terhadap penerapan pembelajaran 

dengan strategi pemberian hadiah dan hukuman yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

dari aspek kognitif. Siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan strategi pemberian hadiah dan 

hukuman sangat berminat. Hal ini ditunjukkan dengan motivasi bagi siswa semakin meningkat, 

siswa sudah paham dengan penjelasan guru tentang materi, organ gerak pada manusia. Hal ini 

dibuktikan dengan siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru dengan benar. Dalam kegiatan 

pembelajaran motivasi siswa sudah baik, siswa berani bertanya kepada guru ketika belum jelas 

dengan mengancungkan jari. Hal ini terjadi karena siswa semakin tertarik dan termotivasi untuk 

dapat menujukkan kemampuannya dalam menemukan pasangannya. Siswa semakin kreatif dalam 
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membuat organ-organ gerak pada manusia. Keterlibatan siswa dalam penggunaan media 

pembelajaran juga semakin meningkat sehingga siswa sangat senang dan tertarik mengikuti 

pembelajaran. Motivasi siswa meningkat dilihat dari sebelum dilakukan tindakan siklus I sampai III. 

Penelitian dengan menggunakan strategi pemberian hadiah dan hukuman menunjukkan 

adanya peningkatan motivasi belajar baik dari aspek kognitif maupun dari aspek afektif. 

Pembelajaran ini melibatkan seluruh siswa untuk aktif dalam mengikuti proses belajar. Metode ini 

merupakan kolaborasi antara peneliti dengan guru. Dalam hal ini tindakan kelas dilaksanakan 

dengan tahapan melakukan survei danobservasi terlebih dahulu, kemudian membuat rencana 

tindakan dengan berpedoman pada silabus dan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Saat 

melaksanakan tindakan, kolaborasi antara guru kelas V dengan peneliti sangat diperlukan, peneliti 

berperan sebagai guru untuk menerangkan penggunaan strategi pemberian hadiah dan hukuman 

(reward and punishman) dan mengamati kesibukan siswa selama pembelajaran dari aspek afektif. 

Selanjutnya dapat merefleksikan motivasi yang telah dilakukan, menganalisisnya untuk 

mendapatkan kebaikan dan kekurangannya sehingga diharapkan agar untuk pembelajaran 

selanjutnya dapat lebih baik dan meningkatkan kualitasnya. 

Dalam pembelajaran, siswa terlibat aktif dengan kegiatan berdiskusi,menjawab pertanyaan 

dan mengemukakan ide, gagasan yang dilakukan secara berkelompok. Selama pelaksanakan 

penelitian tindakan kelas yang dilakukan 3 siklus terjadi peningkatan motivasi siswa dalam 

pembelajaran. Dari hasil pembahasan diatas, hipotesis yang menyatakan bahawa “ Ada Peningkatan 

aktifitas belajar pada siswa kelas III UPT SPF SD Inpres Toddopuli 1 Makassar melalui strategi 

pemberian hadiah dan hukuman dapat diterima kebenarannya. 
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Gelombang II. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pemberian hadiah dan hukuman dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III UPT 

SPF SD Inpres Toddopuli 1 Makassar. Kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai 

berikut:  

 Bahwa dengan strategi reward and punishman dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam mendengarkan penjelasan guru, hal ini ditunjukan pada penilaian pada 

siklus I sebanyak 9 siswa, 69,2% (kurang baik), siklus II sebanyak 10 siswa, 76,9% 

(baik) dan untuk siklus III sebanyak 11 siswa, 84,6% (baik). 

 Bahwa dengan strategi reward and punishment dapat meningkatkan motivasibelajar 

siswa yaitu siswa tidak ada rasa takut salah dan berani bertanya kepadaguru ketika 

belum jelas dengan mengacungkan jari . Hal ini ditunjukan pada penilaian siklus I 

sebanyak 7 siswa, 53,8% (kurang baik), siklus II sebanyak 8 siswa, 61,5% (baik) dan 

siklus III sebanyak 12 siswa, 92,3% (baik). 

 Bahwa dengan strategi reward and punishment dapat meningkatkan motivasisiswa yaitu 

siswa mampu menanggapi pertanyaan yang diajukan guru atau siswa yang lain, hal ini 

ditunjukan pada penilaian siklus I sebanayak 8 siswa,61,5% (kurang baik), siklus II 

sebanyak 10 sisiwa, 76,9% (baik) dan untuk siklus III sebanyak 12 siswa, 92,3% (baik). 

 Bahwa dengan strategi reward and punishment dapat meningkatkan motivasi siswa 
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dapat mengemukakan ide/gagasannya, hal ini ditunjukan pada penilaianpada siklus I 

sebanyak 8 siswa, 61,5% (kurang baik), siklus II sebanyak 9 siswa, 69,2% (baik) dan 

untuk siklus III sebanyak 11 siswa, 84,6% (baik). Bahwa dengan strategi reward and 

punishment dapat meningkatkan motivasi siswa yaitu siswa dapat menyelesaikan tugas 

dengan baik, hal ini ditunjukan pada penilaian siklus I sebanyak 10 siswa, 76,9% 

(kurang baik), siklus II sebanyak 11 siswa, 84,6% (baik) dan untuk siklus III sebanyak 

13 siswa, 100% (baik). 

Saran 

Sehubungan dengan kesimpulan penelitian, maka saran yang diajukan sebagai berikut :  

1. Kepada guru hendaknya membiasakan diri menerapkan pembelajaran aktif yang dapat 

menjadikan siswa ikut berperan aktif dalam kegiatan belajar sehingga menunjang proses 

pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Kepada pihak sekolahnya memberikan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran 

yang lebih mendukung untuk mencapai hasil belajar siswa yanglebih baik. 

3.  Strategi pemberian hadiah dan hukuman (reward and punishent) dapat digunakan untuk 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan mata pelajaran yang lain. 

4. Penggunaan strategi pemberian hadiah dan hukuman (reward and punishment) dengan 

alat peraga menjadikan siswa lebih aktif dan semangat belajar.  
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